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AYAT-AYAT TENTANG KERUKUNAN ANTAR UMAT BERAGAMA

A. Ayat-Ayat Makiyyah
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Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi
semesta alam.(QS Al-Anbiya: 107)
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1. Katakan, wahai Muhammad, "Hai orang- orang kafir yang bersikeras

dalam kekafiran,

Aku tidak menyembah apa yang kalian sembah selain Allah.

Kalian pun bukan penyembah apa yang aku sembah, yaitu Allah semata.

4. Aku bukan penyembah seperti penyembahan kalian, karena kalian adalah
orang-orang musyrik.

5. Dan kalian juga bukan penyembah seperti penyembahanku yaitu
bertauhid.

6. Bagi kalian agama kalian yang kalian yakini, dan bagiku agamaku yang
Allah perkenankan untukku.(QS Al-Kafirun : 1-6)
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Sebab turunya ayat: diriwayatkan oleh Abdurrazag yang bersumber
dari Wahb; dan (diriwayatkan pula) oleh Ibnul Mundzir yang bersumber dari
Juraij, bahwa kaum kafir Quraisy berkata kepada Nabi saw.:” sekiranya engkau

tidak keberatan mengikuti kami (menyembah berhala) selama setahun,
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kamipun akan menyembah agamamu selama setahun pula.” Maka Allah

menurunkan ayat tersebut.*
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.(QS An-
Nahl: 125)
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Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain
Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa
pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat menganggap baik
pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah kembali mereka, lalu
Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan.(QS Al-
An’am: 108)

Sebab turunya ayat:diriwayatkan oleh > Abdurrazaq dari Ma’mar yang
bersumber dari Qatadah. Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa kaum
muslimin pada waktu itu suka mencaci maki berhala kaumkafir, sehingga

kaum kafr pun mencaci maki Allah. Maka Allah menurunkan ayat tersebut

sebagai larangan mencaci maki apa-apa yang disembah oleh kaum kafir.?

'Q. Shaleh, A. A. Dahlan, Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunya Ayat-ayat Al-
Qur’an,(Bandung: CV diponegoro:2009), h .683
?Ibid., hal 223.
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Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara
yang paling baik, kecuali dengan orang-orang lalim di antara mereka, dan
katakanlah: "Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada
kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu;
dan kami hanya kepada-Nya berserah diri".(QS Al-Ankabut: 46)
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Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan dan jauhilah mereka
dengan cara yang baik.(QS Al-Muzammil: 10)
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Dia Pencipta langit dan bumi. Bagaimana Dia mempunyai anak padahal Dia
tidak mempunyai istri. Dia menciptakan segala sesuatu; dan Dia mengetahui
segala sesuatu.(QS. Al-An’am: 101)
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi
dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
mengetahui.(QS. Ar-Ruum: 22)
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Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan
binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan
jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-
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Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha perkasa lagi Maha
Pengampun.(QS Al-Fatir: 28)
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Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian (pula)
kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang

lebih baik bagi orang-orang yang mencari keridaan Allah; dan mereka itulah
orang-orang beruntung.(QS. Ar-Ruum: 38)

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan Kkeji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran.(QS. An-Nahl: 90)
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Maka janganlah kamu menyeru (menyembah) tuhan yang lain di samping

Allah, yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang diazab.(QS As-
Syuara: 213)

oY) St S0

Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat,(QS. As-
Syuara: 214)

Sebab turunya ayat: diriwayatkan oleh Ibnu Jarir yang bersumber dari
Ibnu Juraij. Dalam suatu riwayat dikemukakan, ketika turun ayat (QS. As-
Syuara:214), Rasulullah saw. Memulai dakwahnya kapada keluarga

serumahnya, kemudian kepada keluarga yang terdekat.?

% Q. Shaleh, A. A. Dahlan, Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunya Ayat-ayat
Al-Qur’an,(Bandung: CV diponegoro:2009), h .398
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Dan apabila dikatakan kepada mereka: "lkutilah apa yang diturunkan Allah™.
Mereka menjawab: "(Tidak), tapi kami (hanya) mengikuti apa yang kami
dapati bapak-bapak kami mengerjakannya”. Dan apakah mereka (akan
mengikuti bapak-bapak mereka) walaupun setan itu menyeru mereka ke dalam
siksa api yang menyala-nyala (neraka)?(QS. Lugman: 21)
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Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Dan jika
seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain) untuk memikul dosanya
itu tiadalah akan dipikulkan untuknya sedikit pun meskipun (yang
dipanggilnya itu) kaum kerabatnya. Sesungguhnya yang dapat kamu beri
peringatan hanya orang-orang yang takut kepada azab Tuhannya (sekalipun)
mereka tidak melihat-Nya dan mereka mendirikan sembahyang. Dan barang
siapa yang menyucikan dirinya, sesungguhnya ia menyucikan diri untuk
kebaikan dirinya sendiri. Dan kepada Allah-lah kembali (mu).(QS. Fathir: 18)
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Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah agama kamu semua, agama yang
satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka bertakwalah kepada-Ku.(QS Al-
Mu’minun: 25)
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B. Ayat-Ayat Madaniyyah
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Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa sesudah datang ilmu (yang
meyakinkan kamu), maka katakanlah (kepadanya): "Marilah kita memanggil
anak-anak kami dan anak-anak kamu, istri-istri kami dan istri-istri kamu, diri
kami dan diri kamu; kemudian marilah kita bermubahalah kepada Allah dan

kita minta supaya laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang
dusta.(QS. Al-Imran: 64)
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Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu hingga
kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk Allah
itulah petunjuk (yang benar)”". Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti
kemauan mereka setelah pengetahuan datang kepadamu, maka Allah tidak lagi
menjadi pelindung dan penolong bagimu. (QS. Al-Bagarah: 120).
Sebab turunya ayat: diriwayatkan oleh ats-Tsa’labi yang bersumber dari
Ibnu Abbas. Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa kaum Yahudi Madinah
dan kaum Nasrani Najran mengharap agar Nabi saw. Shalat menghadap kiblat
mereka. Ketika Allah swt. Membelokkan kiblat ke arah ka’bah, mereka merasa
keberatan. Mereka berkomplot dan berusaha supaya Nabi saw. Menyetujui

Kiblat sesuai dengan agama mereka. Maka turunlah ayat tersebut diatas (Q.S.

Al-Bagarah: 120), yang menegaskan bahwa orang-orang Yahudi dan Nasrani
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tidak akan senang kepada Nabi Muhammad walaupun Kkeinginanya

dikabulkan.*
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Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas
jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barang siapa yang
ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia

telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS. Al-Bagarah: 256)

Sebab turunya ayat: diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Sa’id atau
‘Ikrimah, yang bersumber dari Ibnu ‘Abbas. Bahwa turunya ayat tersebut
diatas (Q.S. Al-Bagarah: 256) berkenaan dengan al-Hushain dari golongan
Ansar, suku Bani Salim bin ‘Auf yang mempunyai dua orang anak yang
beragama Nasrani, sedang dia sendiri seorang Muslim. la bertanya kepada
Nabi saw.: ”Bolehkah saya paksa kedua anak itu, karena mereka tidak taat
kepadaku, dan tetap ingin beragama Nasrani?” Allah menjelaskan jawabanya

dengan ayat tersebut bahwa tidak ada paksaan dalam agama islam.”
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Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras permusuhannya
terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang-
orang musyrik. Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat
persabahatannya dengan orang-orang yang beriman ialah orang-orang yang

* Q. Shaleh, A. A. Dahlan, Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunya Ayat-ayat
Al-Qur’an,(Bandung: CV diponegoro:2009), h . 37

® Ibid hal. 85
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berkata: "Sesungguhnya kami ini orang Nasrani". Yang demikian itu
disebabkan karena di antara mereka itu (orang-orang Nasrani) terdapat
pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena sesungguhnya mereka tidak
menyombongkan diri.(QS. Al-Maidah: 82)

Sebab turunya ayat: diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang
bersumber dari Sa‘id bin Jubair. Bahwa An-Najasyi mengirim tiga puluh orang
sahabat terbaiknya kepada Rasulullah saw.. Rasulullah membacakan surat
yasin kepada mereka, sehingga mereka menangis. Maka turunya ayat (QS. Al-
Maidah: 82) yang menceritakan adanya kaum rahib dan pendeta Nasrani yang

tidak sombong dan dan beriman kepada apa yang diturunkan kepada

Rasulullah saw®...
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Jika kamu menemui mereka dalam peperangan, maka cerai beraikanlah

orang-orang yang di belakang mereka dengan (menumpas) mereka, supaya
mereka mengambil pelajaran. (QS. Al-Anfal: 57)
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Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu golongan,

maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang jujur.

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berkhianat. (QS. Al-
Anfal: 58)

Sebab turunya ayat: diriwayatkan oleh Abusy Syaikh yang bersumber

dari Ibnu Syihab. Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa Jibril datang

kepada Rasulullah saw. Dan berkata: "Engkau telah meletakkan senjata dan

tetap berusaha mengajak mereka melaksanakan perdamaian. Allah telah

Mengizinkan kamu untuk menggempur Bani Quraizhah yang telah

® Ibid hal. 203
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mengkhianatimu. Berangkatlah dan gempurlah mereka.” Turunlah ayat ini
(QS. Al-Anfal: 58) sebagai izin kepada Rasulullah saw. Untuk menggempur

orang-orang yang mengkhianati perdamaian’.
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Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah kepadanya
dan bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS Al-Anfal: 61)
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Dan jika mereka bermaksud hendak menipumu, maka sesungguhnya cukuplah
Allah  (menjadi pelindungmu). Dialah yang memperkuatmu dengan
pertolongan-Nya dan dengan para mu'min, (QS. Al-Anfal: 62)
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Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israel (yaitu):
Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada ibu
bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta
ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah salat dan
tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali

sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling. (QS. Al-Bagarah:
83)
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Itulah orang-orang yang membeli kehidupan dunia dengan (kehidupan)
akhirat, maka tidak akan diringankan siksa mereka dan mereka tidak akan
ditolong.(QS Al-Bagarah: 86)

" Q. Shaleh, A. A. Dahlan, Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunya Ayat-ayat
Al-Qur’an,(Bandung: CV diponegoro:2009), h .248
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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.(QS. Al-Hujarat: 13)

Sebab turunya ayat: diriwayatkan oleh lbnu Abi Hatim yang
bersumber dari Ibnu Abi Mulaikhah. Bahwa ketika fat-hu Makkah (penaklukan
kota Makkah), Bilal naik keatas ka’bah untuk mengumandangkan adzan.
Beberapa orang berkata: “apakah pantas budak hitam ini adzan diatas ka’bah?”
Maka berkatalah yang lainya.” Ayat ini (Q.S. Al-Hujarat: 13) turun sebagai
penegasan bahwa dalam islam tidak ada diskriminasi, yang paling mulia adalah
yang paling bertagqwa®.
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Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu
pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh,
teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak

menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri,(QS.
An’Nisa: 36)

8 Q. Shaleh, A. A. Dahlan, Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunya Ayat-ayat
Al-Qur’an,(Bandung: CV diponegoro:2009), h .517
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Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-
orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan
salat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya
apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan,
penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar
(imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.(QS. Al-Bagarah:
177)

Sebab turunya ayat: diriwayatkan oleh ‘Abdurrazzaq dari Ma’mar
yang bersumber dari Qatadah. Dalam suatu riwayat dikemukakan, Qatadah
menerangkan tentang kaum Yahudi, yang menganggap bahwa yang baik itu
shalat menghadap ke barat, sedang kaum Nasrani menghadap ke timur,

sehingga turunlah ayat tersebut diatas (QS. Al-Bagarah: 177).°
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Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah:
“Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak,
kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang
sedang dalam perjalanan.” Dan apa saja kebajikan yang kamu buat, maka
sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya. (QS. Al-Bagarah: 215)

® Ibid hal. 48
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Sebab turunya ayat: diriwayatkan oleh Ibnu Jarir yang bersumber dari
Ibnu Juraij. Menurut suatu riwayat, kaum Muslimin bertanya kepada
Rasulullah saw.: ”dimana kami tabungkan (infakkan) harta benda kami, ya

rasulullah?” sebagai jawabanya, turunlah ayat (Q.S. Al-Bagarah: 215)°
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Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di
antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan)
kepada kaum kerabat (nya), orang-orang yang miskin dan orang-orang yang
berhijrah pada jalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang
dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.(QS. An-Nuur: 22)

Sebab turunya ayat: diriwayatkan oleh asy-Syakhan dan lain-lainya,
yang bersumber dari Aisyah. Bahwa Abu Bakr yang biasanya memberi nafkah
kepada Mishthah karena kekerabatan dan kefakiranya, berkata: “ Demi Allah,
aku tidak akan memberi nafkah lagi kepada Misthah karena ucapanya tentang
‘Aisyah.” Maka turunlah ayat (QS. An-Nuur: 22) sebagai teguran kepada
orang-orang yang bersumpah tidak akan memberi nafkah kepada kerabat, fakir,
dan lain-lainya, karena merasa disakiti hatinya oleh mereka. Berkatalah Abu

Bakr: “Demi Allah, sesungguhnya aku mengharapkan ampunan dari Allah.” Ta

pun terus menafkahi Misthah sebagai mana biasanya™.

10 .
Ibid hal. 68
11 Q. Shaleh, A. A. Dahlan, Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunya Ayat-ayat
Al-Qur’an,(Bandung: CV diponegoro:2009), h .371
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Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biar pun terhadap dirimu
sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya atau pun miskin,
maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti
hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar
balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah
adalah Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerjaan.(QS. An-Nisa’: 135)
Sebab turunya ayat: diriwayatkan oleh lbnu Abi Hatim yang
bersumber dari As-Suddi. Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa turunya
(Q.S. An-Nisa’: 135) berkenaan dengan pengaduan dua orang yang
bersengketa, seorang kaya dan seorang lagi miskin. Rasulullah saw. Membela
pihak yang fakir karena menganggap bahwa orang fakir tidak akan menzalimi

orang kaya. Akan tetapi Allah tidak membenarkan tindakan Rasulullah saw

dan memerintahkan untuk menegakkan keadilan diantara kedua belah pihak.
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Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada Allah dan
hari akhirat, saling berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang
Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak
atau saudara-saudara atau pun keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang
yang Allah telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan
mereka dengan pertolongan yang datang daripada-Nya. Dan dimasukkan-Nya
mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka
kekal di dalamnya. Allah rida terhadap mereka dan mereka pun merasa puas
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terhadap (limpahan rahmat) Nya. Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah,
bahwa sesungguhnya golongan Allah itulah golongan yang beruntung.(QS. Al-
Mujadalah: 22)

Sebab turunya ayat: Diriwayatkan oleh at-Thabrani dan Ibnu al-Hatim
didalam Kitab al-Mustadrak. Dikemukakan bahwa didalam perang badr bapak
Abu ‘Ubaidah menyerang dan ingin membunuh anaknya (Abu ‘Ubaidah). Abu
“Ubaidah berusaha menghindarkan dir1 dengan jalan menangkis dan
mengelakkan segala senjata yang ditujukan kepada dirinya. Tapi Abu ‘Ubaidah
terpaksa membunuh bapaknya. Ayat ini (QS Al-Mujadalah: 22) turun dengan

peristiwa tersebut, yang melukiskan bahwa cinta seorang Mukmin kepada

Allah akan melebihi cintanya kapada orang tuanya*2.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan bapak-bapak dan
saudara-saudaramu pemimpin-pemimpinmu, jika mereka lebih mengutamakan
kekafiran atas keimanan dan siapa di antara kamu yang menjadikan mereka

pemimpin-pemimpinmu, maka mereka itulah orang-orang yang lalim.(QS. At-
Taubah: 23)
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Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan
ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang
musyrik itu adalah kaum kerabat (nya), sesudah jelas bagi mereka,
bahwasanya orang-orang musyrik itu, adalah penghuni neraka Jahanam. (QS
At-Taubah: 113)

12.Q. Shaleh, A. A. Dahlan, Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunya Ayat-ayat
Al-Qur’an,(Bandung: CV diponegoro:2009), h .552
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Sebab turunya ayat: diriwayatkan oleh asy-Syaikhain dari Sa’id bin al-
Musayyab yang bersumber dari dari bapaknya. Menurut zhahirnya, ayat ini
diturunkan di Makkah. Dalam suatu riwayat dikemukakan, ketika Abu Thalib
hampir menghembuskan nafas terakhir, datanglah Rasulullah saw. Kepadanya.
Didapatinya Abu Jahl dan ‘Abdullah bin Abi Umayyah berada disisinya. Nabi
saw bersabda:”wahai pamanku Ucapkanlah, La ilaha illallah (Tidak ada tuhan
selain Allah), agar dengan mengucapkan kalimat itu saya dapat membela
pamanda di hadapan Allah.”Berkatalah Abu Jahl dan ‘Abdullah:” Hai Abu
Thalib, apakah engkau benci kepada agama Abdul Muthallib?” kedua orang itu
tidak henti-hentinya membujuk Abu Thalib, sehingga kalimat terakhir yang ia
ucapkan pun sesuai dengan agama ‘Abdu Muthalib. Nabi saw. Bersabda: aku
akan memintakan ampun untuk pamanda selagi aku tidak dilarang berbuat
demikian.” Maka turunlah ayat (Q.S. At-Taubah: 113) sebagai larangan untuk

memintakan ampun bagi kaum musyrikin®2.
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Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, tidak
lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada bapaknya
itu. Maka tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah,
maka Ibrahim berlepas diri daripadanya. Sesungguhnya Ibrahim adalah
seorang yang sangat lembut hatinya lagi penyantun.(QS. At-Taubah: 114)
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3 Q. Shaleh, A. A. Dahlan, Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunya Ayat-ayat
Al-Qur’an,(Bandung: CV diponegoro:2009), h .284
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Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara karena itu
damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supaya
kamu mendapat rahmat.(QS. Al-Hujarat: 10)
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Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan (Yang Hak)
melainkan Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-
orang mukmin, laki-laki dan perempuan. Dan Allah mengetahui tempat kamu
berusaha dan tempat tinggalmu.(QS. Muhammad: 19)
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(Juga) bagi para fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung halaman dan
dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari Allah dan keridaan
(Nya) dan mereka menolong Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang
yang benar.(QS. Al-Hasyr: 8)
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Dan orang-orang yang telah menempati Kota Madinah dan telah beriman
(Ansar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang
yang berhijrah kepada mereka. Dan mereka tiada menaruh keinginan dalam
hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (orang
Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri
mereka sendiri. Sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu).

Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang
yang beruntung. (QS. Al-Hasyr: 9)

Sebab turunya ayat: diriwayatkan oleh al-Bukhari yang bersumber dari
Abu Hurairah. Dikemukakan bahwa seorang laki-laki menghadap Rasulullah
saw. Dan berkata:” Ya Rasulullah saya lapar.” Rasulullah meminta makan
kepada istri-istrinya, akan tetapi ternyata tak ada makanan sama sekali.
Kemudian Rasulullah saw. Bersabda: “’siapa diantara kalian yang pada malam

ini bersedia memberi makan kepada tamu ini? Mudah-mudahan Allah memberi
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rahmat kepadanya. ’seorang Ansar menjawab: ”Suguhkan makanan yang ada
kepada tamu Rasulullah.” Istrinya menjawab:” Demi Allah, tidak ada makanan
kecuali sedikit untuk anak-anak.” Suaminya berkata: “Bila mereka ingin
makan, tidurkan mereka dan padamkan lampunya. Biarlah kita menahan lapar
pada malam ini.” Istrinya melaksanakan apa yang diminta suaminya. Ke-esok
harinya Rasulullah saw. Bersabda: “Allah kagum dan gembira karena
perbuatan-suami istri itu.” Ayat ini (QS. Al-Hasyr: 9) turun berkenaan dengan
peristiwa tersebut, yang melukiskan perbuatan orang yang memperhatikan
kepentingan orang lain™.
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Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah
kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu
dahulu (masa Jahiliah) bermusuh musuhan, maka Allah mempersatukan
hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah orang-orang yang
bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah
menyelamatkan kamu daripadanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.(QS. Al-Imran: 103)

Sebab turunya ayat: diriwayatkan oleh Al-Faryabi dan lbnu Abi
Hatim, yang bersumber dari Ibnu ‘Abbas. Dalam suatu riwayat dikemukakan,
ketika kaum Aus dan Khazraj duduk-duduk, berceritalah mereka tentang

permusuhanya dizaman jahiliah, sehingga bangkitlah amarah kedua kaum

Q. Shaleh, A. A. Dahlan, Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunya Ayat-ayat
Al-Qur’an,(Bandung: CV diponegoro:2009), h .558



49

tersebut. Masing-masing bangkit memegang senjatanya, saling berhadapan.

Maka turunlah ayat (QS Al-Imran: 101-103) yang melerai mereka™.
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Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah-
bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu
dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.(QS.
Al-Anfal: 46)
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Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui suatu negeri
yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya. Dia berkata: "Bagaimana
Allah menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur?” Maka Allah
mematikan orang itu seratus tahun, kemudian menghidupkannya kembali.
Allah bertanya: "Berapa lama kamu tinggal di sini?" la menjawab: "Saya
telah tinggal di sini sehari atau setengah hari”. Allah berfirman: "Sebenarnya
kamu telah tinggal di sini seratus tahun lamanya; lihatlah kepada makanan
dan minumanmu yang belum lagi berobah; dan lihatlah kepada keledai kamu
(vang telah menjadi tulang belulang); Kami akan menjadikan kamu tanda
kekuasaan Kami bagi manusia; dan lihatlah kepada tulang belulang keledai
itu, kemudian Kami menyusunnya kembali, kemudian Kami membalutnya
dengan daging”. Maka tatkala telah nyata kepadanya (bagaimana Allah
menghidupkan yang telah mati) dia pun berkata: "Saya yakin bahwa Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu™.(QS. Al-Bagarah: 259).
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Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang munkar;
merekalah orang-orang yang beruntung.(QS. Al-Imran: 104).
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Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada
Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka; di
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik. (QS. Al-Imran: 110).
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Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang
adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak
menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami
mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang
membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali
bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan
menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang kepada manusia.(QS. Al-Bagarah: 143).

Sebab turunya ayat: diriwayatkan dalam kitab ash-Shahihain yang
bersumber dari al-Barra’. Bahwa diantara kaum Muslimin ada yang ingin
mengetahui tentang nasib orang-orang yang telah meninggal atau gugur

sebelum berpindah kiblat. Maka turunlah ayat (QS. Al-Bagarah: 143)™.

'8 HR Bukhari dalam Kitabut Tafsir, NO. 4486 dan Muslim dalam Kitabul Masajid, No.
525
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Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.(QS. An-Nisa: 58)

Sebab turunya ayat: diriwayatkan oleh Syu’bah didalam Tafsir-nya, dari
Hajjaj yang bersumber dari Ibnu Juraij. Bahwa turunya ayat ini (Q.S. An-Nisa:
58) berkenaan dengan ‘Utsman bin Thalhah. Ketika itu Rasulullah saw.
Mengambil kunci ka’bah darinya pada waktu fat-hu makkah. Dengan kunci itu
Rasulullah saw masuk ka’bah. Tatkala keluar dari Ka’bah, beliau membaca
ayat ini (Q.S. An-Nisa: 58). Kemudian beliau memanggil ‘Utsman untuk
menyerahkan kembali kunci itu. Menurut ‘Umar bin al-Khatab, kenyataanya
ayat ini (QS An-Nisa: 58) turun didalam ka’bah. Karena pada waktu itu

Rasulullah keluar dari ka’bah sambil membaca ayat tersebut. Dan ia (‘Umar)

bersumpah bahwa sebelumnya ia belum pernah mendengar ayat tersebut™’.

-
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Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka barangsiapa
yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barang siapa yang ingin
(kafir) biarlah ia kafir". Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang-orang
lalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. Dan jika mereka
meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi
yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk
dan tempat istirahat yang paling jelek.(QS. Al-Kahfi: 29)

7 1bid hal. 145
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Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Qur'an dengan membawa kebenaran,
membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan
sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; maka
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah
kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang
telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan
aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap
pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan.
Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya
kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu, (QS. Al-Maidah: 48)
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Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap
kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat) kebaikan. Di
mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada
hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.(QS. Al-
Bagarah: 148)
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Allah tidak melarang kalian untuk berbuat baik dan menjalin hubungan
dengan orang- orang kafir yang tidak memerangi dan mengusir kalian dari
negeri kalian. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik
dan menjalin hubungan. (QS. Al-Muntahanam: 8)
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Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa Qatilah (seorang kafir)
datang kepada Asma’ binti Abi Bakr (anak kandungnya). Setelah itu Asma’
bertanya kepada Rasulullah saw.: “Bolehkah saya berbuat baik kepadanya?”
Rasulullah menjawab: “Ya (boleh).” Ayat ini (QS. Al-Muntahanam: 8) turun
berkenaan dengan peristiwa tersebut, yang menegaskan bahwa Allah tidak

melarang berbuat baik kepada orang yang tidak memusuhi Agama Allah.*®

18Q. Shaleh, A. A. Dahlan, Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunya Ayat-ayat
Al-Qur’an,(Bandung: CV diponegoro:2009), h .564



